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ABSTRACT


This study aims to improve student learning outcomes in teaching and learning in SMPI Al-Hasanah Pandau Jaya to implement cooperative learning model numbered heads together in math. This study uses classroom research. This is done in two cycles. Activities and student learning outcomes data were obtained by collecting activity data using observation sheets and daily test. Data collected were analyzed statistically werescore descriptive. The results in cycle I. found that the percentage of students who achieve the KKM is 63.15% and the award is based on the first cycle of the four teams are given 3 great team and one team is given a super, while in the second cycle of the 4 teams are given a great team. The conclusian research shows that the application of cooperative learning model to jointly head numbered approach can improve students' mathematics learning outcomes..
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PENDAHULUAN

Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang menyelenggarakan proses belajar mengajar mempunyai peranan penting dalam menyalurkan pengetahuan dan keterampilan kepada anak didik. Peranan tersebut diharapkan dapat menghasilkan manusia-manusia yang berkualitas dibidang ilmu pengetahuan, baik pendidikan formal maupun informal. Salah satu bidang studi yang ada pada pendidikan formal adalah matematika. Matematika adalah ilmu yang mempunyai peran penting dalam sendi kehidupan manusia. Hal ini terlihat pada peranan matematika dalam penguasaan sains dan teknologi. 

Tujuan dari pembelajaran matematika adalah agar peserta didik memiliki kemampuan: 1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; 2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; 3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 4) Mengkomunikasikan  gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; 5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (BSNP, 2006). Oleh karena itu, diharapkan siswa dapat memperoleh hasil belajar yang tinggi dalam belajar matematika. 

Ketercapaian tujuan pembelajaran matematika dapat dilihat dari hasil belajar matematika siswa. Dalam kurikulum KTSP dinyatakan bahwa hasil belajar yang diharapkan adalah hasil belajar yang mencapai ketuntasan minimum. Hasil belajar matematika siswa yang diharapkan adalah hasil belajar matematika yang mencapai ketuntasan belajar matematika. Siswa dikatakan tuntas jika skor hasil belajar matematika mencapai Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) yang telah ditetapkan sekolah (Permendiknas No. 20, 2007). 

Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari guru matematika SMPI Al-Hasanah Pandau Jaya, 
diketahui bahwa dari 19 siswa kelas VIII, banyak siswa yang mencapai KKM untuk materi Persamaan Garis Lurus adalah 6 siswa (31,5%), sementara yang tidak mencapai KKM ada 13 orang (68,5%), di sini terlihat masih banyak siswa yang belum mencapai KKM . KKM yang ditetapkan oleh SMPI Al-Hasanah 
Pandau Jaya untuk mata pelajaran matematika adalah 65. Jadi, siswa dikatakan tuntas dalam belajar jika nilainya mencapai 65. 

Menurut Depdiknas tentang Penetapan KKM tahun 2008, jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) yang ideal adalah 75% dari seluruh siswa yang ada di kelas tersebut. Berdasarkan informasi di atas dapat kita lihat bahwa persentase jumlah siswa yang mencapai KKM belum dapat dikatakan ideal karena persentasenya kurang dari 75%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa jumlah siswa yang mencapai KKM = 65 di kelas tersebut masih rendah.

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika siswa adalah proses pembelajaran. Untuk mengetahui proses pembelajaran yang terjadi di SMPI Al-Hasanah Pandau Jaya, berdasarkan pengamatan peneliti terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas VIII SMPI Al-Hasanah Pandau Jaya dapat disimpulkan sebagai berikut:

Kegiatan Awal

Guru menyiapkan peserta didik untuk memulai pembelajaran. Pada tahap ini guru menyuruh ketua kelas untuk menyiapkan siswa dan siswa duduk ditempat duduknya masing-masing kemudian berdoa. Setelah itu, siswa disuruh mengeluarkan buku catatan matematika.

Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi. Materi yang dijelaskan pada pertemuan tersebut adalah materi tentang SPLDV. Guru telihat terlalu cepat menjelaskan materi dan interaksi yang terjadi hanya satu arah. Pada saat guru menjelaskan materi peserta didik terlihat berbincang dengan teman sebangkunya tentang topik yang tidak sesuai  dengan pelajaran. Selain itu, peneliti juga melihat siswa berjalan ke meja teman yang lain untuk meminjam alat tulis sehingga, kondisi kelas menjadi tidak kondusif.

Guru menuliskan beberapa soal mengenai materi yang diajarkan. Guru memberi tahu bahwa siswa yang bisa menyelesaikan soal tersebut dengan benar dan menuliskannya di papan tulis akan mendapat tambahan nilai. Pada saat mengerjakan soal tersebut, terlihat siswa bergegas untuk menyelesaikannya. Siswa yang berkemampuan tinggi tidak mau mengajarkan temannya yang belum mengerti karena kompetisi yang diciptakan guru. Akibatnya, siswa yang belum mengerti hanya mencatat pekerjaan temannya yang telah selesai. Peneliti melihat siswa yang maju ke depan kelas untuk menyelesaikan soal tersebut adalah siswa yang duduk di depan dan siswa yang berkemampuan tinggi. Ketika siswa mengerjakan soal tersebut terlihat guru hanya membimbing siswa pada satu tempat saja.

Kegiatan Akhir

Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan buku latihan kemudian memberikan PR. Setelah itu, guru menyiapkan peserta didik untuk mengakhiri pelajaran.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMPI Al-Hasanah Pandau Jaya kelas VIII di atas terlihat bahwa guru lebih mendominasi kegiatan pembelajaran. Ketika menjelaskan materi, interaksi yang terjadi hanya satu arah yaitu dari guru ke peserta didik. Seharusnya dalam proses pembelajaran guru bertindak sebagai fasilitator, memberikan dukungan tetapi tidak mengarahkan kelompok ke arah hasil yang sudah disiapkan sebelumnya (Suprijono, 2009). Proses pembelajaran seharusnya dirancang dengan berpusat pada peserta didik untuk mendorong motivasi, minat, kreatifitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar. Pembelajaran seharusnya berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Permendiknas No. 41, 2007). 

Peneliti melakukan wawancara dengan guru matematika untuk mengetahui masalah yang sering dihadapi guru dalam proses pembelajaran. Masalah yang sering dihadapi guru dalam proses pembelajaran  adalah hanya sedikit siswa yang terlibat aktif mengikuti proses pembelajaran. Usaha guru untuk meningkatkan keaktifan siswa adalah memberikan skor kepada siswa yang bersedia maju ke depan kelas untuk menyelesaikan soal yang diberikan guru. 

Perlu adanya suatu model pembelajaran yang dapat mengatasi masalah  yang dihadapi oleh SMPI Al-Hasanah Pandau Jaya khususnya pada proses pembelajaran matematika di kelas VIII. Peneliti bermaksud memberikan suatu solusi untuk mengatasi masalah di atas yaitu Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Pendekatan Struktural Numbered Heads Together (NHT). Dengan model pembelajaran ini, diharapkan siswa dapat meningkatkan kecakapan belajar kelompok dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

Kompetisi yang diciptakan guru dengan memberikan nilai lebih kepada siswa, membuat siswa berkemampuan tinggi menjadi individualis dan mendominasi pembelajaran. Masalah ini dapat diatasi dengan pembelajaran kooperatif. Karena pada pembelajaran kooperatif diharapkan siswa dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan berargumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam kelompok (Slavin, 2010). Dari tujuan ini dapat dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif bisa mengurangi sifat individualitas dan dominasi siswa serta menumbuhkan sifat kerja sama antar siswa. Dalam model pembelajaran kooperatif, masalah yang timbul pada setiap anggota kelompok dapat disatukan menjadi masalah kelompok sehingga guru lebih mudah dalam memberikan bimbingan.

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat mengurangi subjektifitas guru dan pemerataan kesempatan untuk tampil mengemukakan gagasan adalah model pembelajaran kooperatif pendekatan struktural Numbered Heads Together. Hal ini terlihat pada tahap Penomoran (Numbered) yang terdapat pada NHT. Tujuan dari tahap penomoran ini adalah untuk mengurangi subjektifitas guru karena pada pembelajaran kooperatif pendekatan struktural NHT siswa tidak mengetahui siapa diantara mereka yang akan mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok ke depan kelas. Sehingga, setiap anggota kelompok dituntut agar menguasai semua tujuan pembelajaran yang harus dicapai pada proses pembelajaran tersebut dan diharapkan mengurangi kecemburuan sosial antar siswa.


Berdasarkan masalah yang ditemukan peneliti pada kelas VIII SMPI Al-Hasanah Pandau Jaya yaitu hasil belajar matematika siswa masih rendah maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif  Pendekatan Struktural Numbered Heads Together dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa di kelas VIII SMPI Al-Hasanah Pandau Jaya pada semester genap tahun ajaran 2012/2013, pada materi pokok Lingkaran?”

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan  hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPI Al-Hasanah Pandau Jaya pada semester genap tahun ajaran 2012/2013, pada meteri pokok Lingkaran melalui penerapan Pembelajaran Kooperatif  Pendekatan Struktural Numbered Heads Together (NHT).


Hipotesis tindakan sebagai berikut: jika diterapkan Pembelajaran Kooperatif  Pendekatan Struktural Numbered Heads Together (NHT) pada pembelajaran matematika, maka dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik di kelas VIII SMPI Al-Hasanah Pandau Jaya semester genap tahun pelajaran 2012/2013.

METODE PENELITIAN


Penelitian dilakukan di kelas VIII SMPI Al-Hasanah Pandau Jaya semester genap tahun pelajaran 2012/2013. Pelaksanaan tindakan ini dimulai pada tanggal 19 Maret 2013 sampai dengan tanggal 06 April 2013. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMPI Al-Hasanah Pandau Jaya sebanyak 19 orang peserta didik. Bentuk penilitian ini berupa penilitian tindakan kelas yaitu suatu penilitian untuk memperbaiki proses pembelajaran peserta didik yang bertujuan untuk memperbaiki mutu pendidikan. Penelitian ini dirancang dalam dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari empat komponen atau tahapan, yaitu: 1). Perencanaan; 2). Tindakan; 3). Pengamatan; 4). Refleksi (Arikunto dkk, 2010). Siklus pertama terdiri dari tiga kali pertemuan dan satu ulangan harian, siklus kedua terdiri dari empat kali pertemuan dan satu ulangan harian.Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap perencanaan yaitu menyiapkan instrument penilitian dan instrument pengumpulan data.Instrument penilitian yang terdiri dari perangkat pembelajaran meliputi silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS), dan kartu identitas peserta didik.Instrument pengumpulan data terdiri atas lembar pengamatan dan soal ulangan harian.

Pada penilitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi dan tes hasil belajar.Observasi yang dilakukan dengan mengisikan lembar pengamatan yang memuat aspek guru dan peserta didik.Tes hasil belajar dilaksanakan dua kali berupa ulangan harian satu pada siklus I dan satu kali pada siklus II.


Data yang diperoleh pada penilitian ini terdiri dari data hasil pengamatan aktivitas guru dan peserta didik, dan data tes hasil belajar matematika peserta didik. Teknik analisis data yang akan digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Menurut Sugiono (2008) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tampa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Analisis data yang akan dilakukan terdiri dari analisis data aktivitas guru dan peserta didik, analisis hasil belajar dan keberhasilan tindakan.

Analisis data aktivitas guru dan peserta didik diperoleh dari lembar pengamatan aktivitas  guru dan peserta didik selama pelaksanaan tindakan.Setelah melakukan pengamatan pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga (siklus I), pengamat dan peneliti mendiskusikan hasil pengamatan pada tiap pertemuan tersebut dan menganalisisnya untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan pada siklus I, serta untuk mengetahui dampak dari tindakan yang telah ditentukan.Kekuatan-kekuatan yang ditemukan dipertahankan pada pertemuan selanjutnya, dan kelemahan-kelemahan pada pertemuan sebelumnya diperbaiki pada pertemuan selanjutnya.

Data hasil belajar yang diperoleh darites hasil belajar selanjutnya dianalisis, yang terdiri dari:

Analisis data tentang nilai perkembangan individu dan kelompok, dilakukan melalui langkah-langkah berikut: a). menghitung nilai perkembangan peserta didik yang ditentukan berdasarkan selisih skor dasar dan soal ulangan harian; b). menghitung skor kelompok yang dihitung berdasarkan jumlah nilai perkembangan semua anggota kelompok dibagi dengan banyak anggota kelompok; c). menetapkan penghargaan kelompok; d). menyajikan data nilai perkembangan dan penghargaan kelompok dalam bentuk tabel; e). menginterpretasikan data nilai perkembangan dan penghargaan kelompok. Skor dasar dalam siklus I adalah nilai ulangan harian peserta didik pada materi sudut dan garis-garis sejajar. Skor dasar siklus II adalah skor ulangan haris I. 
Analisis ketercapaian KKM setiap indikator, menggunakan rumus sebagai berikut:
Persentase Ketercapaian KKM Indikator 
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3). Analisis ketercapaian KKM, analisis data tentang ketercapaian KKM dilakukan dengan membandingkan persentase jumlah peserta didik yang mencapai KKM pada skor dasar dengan jumlah peserta didik yang mencapai KKM pada tes hasil belajar matematika setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT yaitu ulangan harian I dan ulangan harian II. Persentase jumlah peserta didik yang mencapai KKM dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:
% Ketercapaian KKM
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Kriteria keberhasilan tindakan dilakukan dengan berlandaskan pada pendapat Suyatno (1997) tindakan dikatakan berhasil apabila keadaan setelah tindakan lebih baik. Artinya, tindakan dikatakan berhasil apabila: 
Persentase jumlah peserta didik yang mencapai KKM dari skor dasar ke ulangan harian I meningkat

Persentase jumlah peserta didik yang mencapai KKM dari ulangan harian I ke ulangan harian II meningkat.
HASIL DAN PEMBAHASAN


Data hasil penilitian yan diperoleh berupa data observasi aktivitas guru dan peserta didik pada penilitian di kelas VIII SMPI Al-Hasanah Pandau Jaya yaitu:
Siklus I

Pada siklus I dilaksanakan kegiatan pembelajaran sebanyak tiga kali pertemuan dan satu kali ulangan harian. Siklus I dimulai dari tanggal 19 Maret sampai dengan 26 Maret 2013. Ada siklus satu peneliti telah melakukan proses pembelajaran yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Dari pelaksanaan siklus I ini diperoleh data aktivitas guru dan peserta didik yaitu peneliti (yang bertindak sebagai guru dalam penilitian ini) masih memiliki kelemahan dalam mengalokasikan waktu pembelajaran agar dapat sesuai dengan RPP, peserta didik belum terbiasa belajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT sehingga proses pembelajaran belum berjalan dengan lancar, peserta didik belum dapat bekerja secara aktif dalam kelompoknya, kebanyakan dari mereka mencatat hasil kerja teman sekelompoknya tampa berdiskusi maupun bertanya dari mana diperoleh hasil bertsebut, serta peserta didik belum aktif dalam memberikan pendapatnya untuk menanggapi hasil presentasi dari kelompok lain, sebagian besar kelompok masih pasif. 
Siklus II

Pada siklus II dilaksanakan kegiatan peembelajaran sebanyak empat kali pertemuan dan satu kali ulangan harian. Siklus II dimulai dari tanggal 28 Maret 2013 sampai dengan 06 April 2013. Pada siklus ini peneliti telah melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Dari pelaksanaan siklus II ini diperoleh data aktivitas guru dan peserta didik yaitu sudah terjadi peningkatan yang lebih baik dibandingkan pada siklus I terlihat dari pengelolaan waktu peniliti yang semakin baik, peserta didik yang semakin aktif dalam belajar baik ketika berdiskusi dalam kelompok maupun dalam diskusi antar kelompok setelah presentasi.


Pada akhir siklus I dan II dilaksanakan ulangan harian I dan ulangan harian 2. Data tentang hasil belajar peserta didik dari ulangan harian 1 dan ulangan harian 2 dianalisis sebagai berikut:
Analisis Data Tentang Nilai Perkembangan dan Penghargaan Kelompok

Tabel 1. Skor Perkembangan Peserta Didik pada Siklus I dan Siklus II

	Skor 

Perkembangan 
	Siklus I
	Siklus II

	
	Jumlah
	Persentase (%)
	Jumlah
	Persentase (%)

	5
	-
	-
	-
	-

	10
	4
	21,05
	3
	15,79

	20
	4
	21,05
	12
	63,16

	30
	11
	57,90
	4
	21,05

	Jumlah
	19
	100
	19
	100


Sumber: Hasil Olahan Dari Data Oleh Peneliti, 2013

Dari Tabel 1, Pada siklus I jumlah peserta didik yang memperoleh skor perkembangan 20 dan 30 yaitu 15 orang, sedangkan jumlah peserta didik yang memperoleh skor perkemangan individu 5 dan 10 yaitu 4 orang. Hal ini berarti lebih banyak peserta didik yang mengalami peningkatan skor dari skor dasar ke UH-1 dari pada jumlah peserta didik yang mengalami penurunan skor dari skor dasar ke UH-1. Pada siklus II jumlah peserta didik yang memperoleh skor perkembangan 20 dan 30 yaitu 16 orang, serta jumlah peserta didik yang memperoleh skor perkembangan individu 5 tidak ada dan jumlah peserta didik yang memperoleh skor perkembangan individu 10 ada 3 orang. Hal ini berarti skor peserta didik mengalami peningkatan dari UH-1 ke UH-2.
Tabel 2.Skor Penghargaan Kelompok pada Siklus I dan Siklus II
	No
	Kelompok
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	x
	Penghargaan
	x
	Penghargaan

	1
	Abu Bakar
	22
	Hebat
	20
	Hebat

	2
	Umar
	22
	Hebat
	18
	Hebat

	3
	Usman
	28
	Super
	18
	Hebat

	4
	Ali
	22,5
	Hebat
	20
	Hebat


Sumber : Hasil Olahan Data Oleh Peneliti, 2013

Dari Tabel 3 terlihat bahwa berdasarkan rata-rata nilai perkembangan kelompok peserta didik kelas VIII SMPI Al-Hasanah Pandau Jaya dapat dilihat peningkatan hasil belajar secara kelompok memenuhi kriteria kelompok tertinggi yaitu kelompok super dan kelompok menengah yaitu kelompok hebat.
Analisis Ketercapaian KKM Setiap Indikator

Tabel 3. Ketercapaian KKM Indikator pada Siklus I

	No
	Indikator
	Siswa yang mencapai nilai [image: image4.png]



KKM Indikator

	
	
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	Menemukan nilai Phi dan rumus keliling lingkaran
	14
	73

	2
	Menemukan rumus luas lingkaran
	13
	68

	3
	Menghitung keliling lingkaran dalam pemecahan masalah
	18
	94

	4
	Menghitung luas lingkaran dalam pemecahan masalah
	16
	84


Sumber : Hasil Olahan Dari Data Oleh Peneliti, 2013

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat dilihat bahwa tidak adanya indikator dengan persentase kurang dari 65. Indikator pertama adalah menemukan rumus luas lingkaran.Ada siswa yang pada indikator ini salah mengerjakannya dikarenakan siswa tidak paham konsep luas lingkaran
Tabel 4. Ketercapaian Indikator pada Siklus II

	No
	Indikator
	Siswa yang Mencapai Nilai [image: image6.png]



KKM Indikator

	
	
	Jumlah
	%

	1
	Menentukan panjang busur, luas juring, dan tembereng
	16
	84

	2
	Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam pemecahan masalah
	6
	31

	3
	Mengenal hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika menghadap busur yang sama.
	18
	94

	4
	Menentukan besar sudut keliling jika menghadap diameter dan busur yang sama.
	12
	63


Sumber : Hasil Olahan Dari Data Oleh Peneliti, 2013

Pada ulangan harian dua untuk indikator 1 hampir semua peserta didik mencapai kriteria ketuntasan, pada indikator 2 dan 3 lebih dari setengah dari jumlah peserta didik yang mencapai kriteria ketuntasan. Pada indikator 4 ada sepuluh orang peserta didik yang tidak menjawab soal, dan peserta didik bingung dalam menghitung keliling dan luas segitiga.Dengan memperhatikan tabel 4 dan 5 dapat dilihat bahwa ada peningkatan persentase jumlah peserta didik yang mencapai KKM perindikator dari ulangan harian Ike ulangan harian II.
Keberhasilan Tindakan


Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dengan membandingkan nilai siswa setelah tindakan dengan skor dasar. Keberhasilan tindakan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa

	Interval
	Frekuensi

Skor Dasar
	Frekuensi

Ulangan Harian I
	Frekuensi

Ulangan Harian II

	34-50
	8
	2
	0

	51-67
	5
	5
	7

	68-84
	3
	8
	10

	85-100
	3
	4
	2
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	19
	19
	19


Sumber : Hasil Olahan Dari Data Oleh Peniliti, 2012

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai keberhasilan siswa meningkat, berdasarkan tabel 5 terlihat pada interval nilai 34-50 pada skor dasar terdapat 8 peserta didik, kemudian berkurang jumlahnya pada UH I menjadi 2 peserta didik dan berkurang lagi pada UH II yaitu 0 pserta didik. Dari data tersebut dapat disimpulkan semakin sedikit jumlah peserta didik yang memperoleh nilai tersebut..Pada interval nilai 85-100 dari skor dasar terdapat 3 peserta didik kemudian meningkat pada UH I dan UH II menjadi 4 peserta didik, dari data tersebut dapat disimpulkan semakin meningkat jumlah peserta didik yang memperoleh nilai 80-100.Ditinjau dari nilai yang diperoleh peserta didik, dapat dilihat perbandingan dari skor dasar ke UH I dan UH II menjadi lebig baik.

Berdasarkan analisi hasil penilitian, diperoleh kesimpulan tentang aktivitas guru dan hasil belajar peserta didik.Dari analisis data tentang aktivitas guru dan peserta didik dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dan peserta didik pada penerapan tipe NHT dalam pembelajaran kooperatif sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran.Dari hasil data tentang ketercapaian tujuan penilitian, diperoleh fakta bahwa terjadi peningkatan frekuensi siswa yang mencapai KKM sesudah tindakan bila dibanding dengan jumlah siswa yang mencapai KKM sebelum tindakan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan tipe NHT dalam pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik, khusus nya untuk peserta didik di kelas VIII SMPI Al-Hasanah Pandau Jaya tahun ajaran 2012/2013 pada materi pokok lingkaran. 
KESIMPULAN DAN SARAN


Berdasarkan analisa pelaksanaan penilitian dan analisa hasil belajar serta pembahasan dapat disimpulkan bahwa, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik di kelas VIII SMPI Al-Hasanah Pandau Jaya pada semester genap  tahun ajaran 2012/2013.


Memperhatikan pembahasan hasil penilitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran yang berhubungan dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT yaitu:
Di setiap kegiatan guru harus yakin setiap siswa tahu jawaban yang benar dari kegiatan tersebut dan memahaminya.Jawaban yang didapatkan siswa ini akan menjadi modal bagi mereka untuk menyelesaikan soal-soal latihan maupun soal pada ulangan harian.

Guru harus lebih aktif dalam memotivasi siswa untuk aktif bekerja dan memberikan penghargaan kepada setiap siswa yang mengemukakan gagasannya.

Sebaiknya kegiatan LKS adalah kegiatan praktek yang menggunakan alat. Hal ini akan membuat setiap anggota kelompok terlibat dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompoknya. Kemudian, konsep akan ditemukan sewaktu penyimpulan yang ada pada LKS. Seperti, menemukan rumus sudut pusat = 2 x sudut keliling yang berlaku jika kedua sudut tersebut menghadap busur yang sama. Guru memberikan gambar lingkaran dengan sudut keliling dan sudut pusat menghadap busur yang sama. Siswa praktek langsung mengukur sudut tersebut dengan menggunakan busur. 
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